
ABSTRAK 
 
RIYAN SAPUTRA, NPM 15510044. Analisis Akuntansi Aktiva Tetap Pada 
PT. Perkebunan Nusantara II Bandar Klippa Tanjung Morawa, Skripsi, 
2019. 
 
Aktiva tetap mempunyai peranan yang sangat penting dalam perusahaan karena 
aktiva tersebut berhubungan langsung untuk menghasilkan produk dan jasa bagi 
perusahaan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah 
perolehan aktiva tetap pada PT. Perkebunan Nusantara II, bagaimanakah metode 
penyusutan aktiva tetap pada PT. Perkebunan Nusantara II, bagaimanakah 
pengakuan dan pengukuran aktiva tetap pada PT. Perkebunan Nusantara II, 
bagaimanakah penghentian aktiva tetap pada PT. Perkebunan Nusantara II. 
Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui perolehan aktiva tetap pada PT. 
Perkebunan Nusantara II, untuk mengetahui metode penyusutan aktiva tetap pada 
PT. Perkebunan Nusantara II, untuk mengetahui pengakuan dan pengukuran 
aktiva tetap pada PT. Perkebunan Nusantara II, untuk mengetahui penghentian 
aktiva tetap pada PT. Perkebunan Nusantara II. Jenis data yang digunakan penulis 
berupa data sekunder seperti: laporan neraca 2017 dan struktur organisasi. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, 
dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif, sehingga penulis dapat mengumpulkan, menyusun dan 
menginterpretasikan serta menganalisi data untuk memberikan keterangan serta 
menarik kesimpulan yaitu: PT. Perkebunan Nusantara II Bandar Klippa Tanjung 
Morawa mempunyai aktiva tetap yang digunakan untuk kegiatan operasional 
perusahaan, yang diperoleh melalui pembelian secara tunai maupun kredit jangka 
panjang, pencatatan perolehan aktiva tetap oleh perusahaan tidak terbatas pada 
harga belinya saja, tetapi mencakup semua biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
memperoleh aktiva tetap sehingga siap untuk digunakan, PT. Perkebunan 
Nusantara II Bandar Klippa Tanjung Morawa menggunakan metode penyusutan 
garis lurus (straight line method) untuk mencatat beban penyusutan aktiva tetap, 
dimana nilai penyusutan yang diperoleh dari tahun ketahun tetap, pengakuan dan 
pengukuran aktiva tetap oleh perusahaan tersebut diakui berdasarkan manfaat atas 
aktiva tetap yang diperoleh dan biaya perolehan yang dapat diukur secara andal. 
Perusahaan melakukan penghentian pengakuan aktiva tetap pada saat aktiva tetap 
dilepaskan dan tidak ada manfaat ekonomis yang dihasilkan atas aktiva tetap. 
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